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Karakteristik Morfologi Ikan Kuaci
Parosphromenus anjunganensis Kottelat, 1991
di Kalimantan Barat

Abstrak

Parosphromenus anjunganensis memiliki status [UCN yang terancam
punah (endangered), informasi spesifik tentang perbedaan morfologi dari ikan
tersebut masih belum tersedia dan masih sangat terbatas. Karakter biologinya
merupakan salah satu parameter yang sangat penting dan dibutuhkan untuk
mendukung informasi tentang pengaruh keberadaan ikan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan karakter morfologi Parosphromenus
anjunganensis jantan dan betina serta mengetahui perbedaan karakteristik
morfologinya dari dua populasi yang berbeda di Kalimantan Barat. Pengambilan
sampel dengan metode jelajah menggunakan hand net didasarkan pada informasi
mengenai keberadaan ikan P. anjunganensis. Pengamatan karakter merisitik dan
morfometrik dilakukan pada sampel hidup yang belum di preservasi dengan cara
difoto lalu di ukur menggunakan tpsDIG2. Data dianalisis menggunakan program
R Studio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan kuaci berdasarkan lokasi
memiliki variasi meristik pada jumlah jari-jari sirip lemah, sedangkan jumlah jari-
jari keras memiliki kesamaan. Berdasarkan dari jenis kelamin didapatkan variasi
jumlah jari-jari sirip lemah anal dan caudal. Hasil berdasarkan pengukuran
morfometrik yaitu terdapat perbedaan pada bagian tubuh (SL), (PVL) dan (ED).
Berdasarkan jenis kelamin, ikan betina memiliki SL yang lebih besar, sedangkan
ikan jantan memiliki diameter mata (ED) yang lebih besar. Kesimpulan penelitian
Parosphromenus anjunganensis dari Desa Ngarak dan Teluk Bakung menunjukkan
adanya perbedaan karakteristik morfologi baik berdasarkan jenis kelamin maupun
lokasi.

Kata Kunci : Ikan Kuaci, Meristik, Morfometrik, Parosphromenus anjunganensis
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Morphological Characteristics of the Kuaci Fish
Parosphromenus anjunganensis Kottelat, 1991
in West Kalimantan

Abstract

Parosphromenus anjunganensis has an endangered IUCN status, but
specific information about the morphological differences of this fish is still
unavailable and very limited. Its biological characteristics are one of the most
important parameters needed to support information about the impact of the fish's
presence. The objective of this study was to determine the morphological differences
between male and female Parosphromenus anjunganensis and to identify the
morphological characteristics of two different populations in West Kalimantan.
Sampling was conducted using a hand net based on information regarding the
presence of P. anjunganensis. Morphometric and meristic character observations
were conducted on live, unpreserved samples by photographing them and
measuring them using tpsDI1G2. Data were analyzed using R Studio software. The
results of the study indicate that kuaci fish vary in meristic characteristics based on
location, specifically in the number of soft fin rays, while the number of hard fin
rays is consistent. Based on sex, variations were found in the number of soft anal
and caudal fin rays. Morphometric measurements revealed differences in body
parts (SL), (PVL), and (ED). Based on sex, female fish have a larger SL, while male
fish have a larger eye diameter (ED). The conclusion of the study on
Parosphromenus anjunganensis from Ngarak Village and Bakung Bay indicates
differences in morphological characteristics based on both sex and location.

Keywords: Kuaci Fish, Meristic, Morphometric, Parosphromenus anjunganensis
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Genus Parosphromenus merupakan salah satu genus ikan yang berukuran
kecil, kelompok ikan ini ditemukan di Semenanjung Malaya, Pulau Sumatera dan
Kalimantan (Kottelat & Ng, 2005). Ikan ini terdistribusi terbatas pada aliran sungai
di hutan dataran rendah dan rawa gambut, yang memiliki banyak vegetasi.
Parosphromenus memiliki kemiripan dengan ikan cupang dari genus Betta. Kedua
genus tersebut sama-sama dari famili Osphronemidae. Parosphromenus dan Betta
mempunyai kemiripan pada organ pernapasan aksesori dari modifikasi lengkungan
insang pertama yang disebut dengan organ labirin (Ruber et al., 2006). Selain itu,
kedua genus tersebut juga memiliki perbedaan salah satunya pada warna tubuh. Ikan
pada genus Betta diketahui memiliki banyak warna-warna klasik, terutama pada
ikan jantan seperti merah, biru, hijau, abu-abu, juga warna kombinasinya. Ikan
genus Parosphromemus lebih banyak ditemukan dengan warna tubuh orange,
coklat, hitam dan kemerahan. Genus Parosphromenus memiliki beberapa
perbedaan spesifik pada karakter meristik yaitu pola warna dan sirip ekor (Perkasa,
2001).

Ikan ini bersifat stenotopik (toleransi yang rendah) hanya pada perairan di
gambut dan seringdijumpai hidup pada air pH 3,4-3,8 (Beamish et al., 2003).
Karakteristik tersebut memberikan peluang untuk punah lebih cepat dari ikan air
tawar lainnya. Sebarannya yang terbatas dan tingginya alih fungsi lahan hutan rawa
gambut menjadi hutan produksi, perkebunan monokultur dan pemukiman dapat
mengubah status. Habitat rawa gambut di Kalimantan dilaporkan turun sebanyak
2,9% dalam kurun 20 tahun (Miettinen et al., 2012). Kondisi tersebut dapat
menyebabkan ikan Parosphromenus harus beradaptasi dengan perubahan kondisi
lingkungan. Adaptasi ikan ini dapat diketahui dengan menyesuaikan karakter
morfologinya.

Indonesia saat ini memiliki 13 spesies dari Genus Parosphromenus. Salah
satunya adalah Parosphromenus anjunganensis yang ditemukan di perairan gambut
di daerah Anjungan, Kalimantan Barat (Kottelat, 1993). Kajian ikan ini masih

minim di alam dan memiliki status [UCN (International Union for Conservation



of Nature) yaitu terancam punah (endangered) (IUCN Redlist, 2024). Studi ini
penting untuk memberikan informasi kondisi populasi ikan ini di alam, data
informasi terkait dengan morfologi ikan rawa gambut umumnya di Indonesia masih
belum banyak tersedia. Karakteristik morfologi ikan P. anjunganensis berguna
untuk mengkaji variasi bentuk tubuh akibat perbedaan geografis. Hasil penelitian
sebelumnya mendapatkan jenis P. anjunganensis ditemukan di Kecamatan
Anjungan, Kabupaten Mempawah, sedangkan hasil survey pendahuluan ikan ini
juga ditemukan di Kecamatan Mandor, Kabupaten Landak, informasi spesifik
tentang perbedaan morfologi dari kedua lokasi tersebut masih belum tersedia juga
masih sangat terbatas. Penelitian terkait karakter morfologi ikan air rawa gambut di
indonesia masih sulit ditemukan. Karakter biologinya merupakan salah satu
parameter yang sangat penting dan dibutuhkan untuk mendukung informasi tentang
pengaruh keberadaan ikan. Morfometrik dan meristik sangat berguna untuk
mengkaji variasi bentuk akibat adanya perbedaan geografis. Selain itu, informasi

morfometrik sering juga digunakan dalam taksonomi dan mendiskripsikan ikan.

1.2 Rumusan Masalah

Genus Parosphromenus merupakan salah satu genus ikan yang berukuran
kecil dan terdistribusi di Kalimantan Barat seperti di Desa Ngarak, Kecamatan
Mandor dan Desa Teluk bakung, Kecamatan Sungai Ambawang. Namun informasi
spesifik tentang perbedaan Kkarakteristik morfologi ikan Parosphromenus
anjunganensis dari kedua lokasi tersebut masih belum tersedia juga masih sangat
terbatas. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana perbedaan karakteristik
morfologi ikan P. anjunganensis jantan dan betina serta apakah ada perbedaan

karakteristik morfologi dari dua lokasi berbeda di Kalimantan Barat?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan karakter
morfologi Parosphromenus anjunganensis jantan dan betina serta mengetahui
perbedaan karakteristik morfologinya dari dua populasi yang berbeda di

Kalimantan Barat.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai karakter
morfologi ikan Parosphromenus anjunganensis dari Kalimantan Barat. Selain itu
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan alam upaya konservasi dan

pengelolaan populasi Parosphromenus anjunganensis di habitat aslinya.



